
S.l. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil dan pembahasan penelitian yang telah diuraikan 

pada Bab IV, secara wnwn basil kesimpulan dari penelitian ini dapat 

diungkapkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran terhadap basil belajar siswa 

Ini terlibat pada basil penelitian dimana terdapat perbedaan basil belajar 

siswa pada ketiga pendekatan pembelajaran. Hasil belajar siswa yang 

menggunakan pendekatan pembelajaran animasi-konstruktivisrne lebih 

tinggi dibandingkan dengan basil belajar siswa pada pembelajaran 

analogi-konstruktivisme dan konvensional. Hasil belajar siswa pada 

proses pembelajaran analogi- konstruktivisme lebih tinggi dibandingkan 

dengan basil belajar siswa pada proses pembelajaran konvensional. 

2. Terdapat pengaruh gaya belajar terhadap basil belajar siswa. Ini terlibat 

pada basil penelitian dimana terdapat perbedaan basil belajar antara 

siswa yang memiliki gaya belajar visual dengan gaya belajar auditorial. 

Hal ini menujukkan ada pengaruh gaya belajar terhadap basil belaj ar 

siswa. Siswa yang memiliki gaya belajar visual memiliki basil belajar 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki gaya belajar 

auditorial. 

Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran yang digunakan 

dengan gaya belajar yang dimiliki siswa. Siswa yang memiliki gaya 

belajar visual memiliki basil belajar yang lebih baik pada pengajaran 

yang menggunakan pendekatan pembelajaran animasi 

konstruktivisme. Siswa yang memiliki gaya belajar auditorial memiliki 

basil belajar yang lebih baik pada pengajaran yang menggunakan 

pendekatan pembelajaran analogi - konstruktivisme. 
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4. Proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan pembelajaran 

animasi - konstruktivisme memiliki efektivitas pembelajaran paling 

tinggi (77,15%), proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

pembelajaran analogi - konstruktivisme dengan efektivitas (72,09%), 

proses pembelajaran konvensional memiliki efektivitas yang paling 

rendah (59,43%). 

5.2 Implikasi 

Dalam pengujian hipotesis pertama diperoleh bahwa terdapat pengaruh 

antara pendekatan pembelajaran dengan hasil belajar siswa. Siswa yang 

dibelajarkan menggunakan pembelajaran animasi-konstruktivisme dan 

pembelajaran analogi-konstruktivisme memiliki hasil belajar yang lebih baik 

dibandingkan siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

Pembelajaran konstruktivisme dengan animasi dan analogi merupakan 

pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan efektif dalam meningkatkan basil 

belajar siswa Dalam pembelajaran ini menerapkan suatu proses 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dimana siswa mengkontruksi sendiri 

pemahaman terhadap suatu konsep dengan memanfaatkan pengetahuan awal 

yang dimiliki oleh siswa 

Dalam pengujian hipotesis kedua diperoleb bahwa terdapat pengaruh 

gaya belajar terbadap basil belajar siswa. Siswa yang memiliki gaya belajar 

visual memiliki basil belajar yang lebih baik jika dibandingkan dengan siswa 

yang memiliki gaya belajar auditorial. Dalam pengujian hipotesis ketiga 

diperoleb bahwa terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran yang 

digunakan dan gaya belajar terbadap basil belajar siswa. Hasil belajar siswa 

akan lebih baik jika guru menggunakan pendekatan pembelajaran yang 

mempertimbangkan gaya belajar siswa. Siswa akan lebih mudah menyerap 

informasi jika belajar dengan menggunakan gaya belajar siswa Siswa yang 

memiliki gaya belajar visual akan lebih mudah memahami konsep pelajaran 
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jika dibelajarkan dengan menggunakan pembelajaran animasi

konstruktivisme sedangkan siswa yang memiliki gaya belajar auditorial akan 

lebih mudah memahami konsep pelajaran jika dibelajarkan dengan 

menggunakan pembelajaran analogi-konstruktivisme. 

5.3 Saran 

Berdasarkan simpulan dan implikasi yang telah dikemukakan di atas, 

maka sesuai dengan hasil penelitian yang didapatkan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Guru bidang studi kimia diharapkan dapat menerapkan pendekatan 

pembelajaran animasi - konstruktivisme di dalam kelas untuk materi 

kesetimbangan kimia pada khususnya dan materi kimia lain pada 

umumnya. 

2. Guru diharapkan dapat menerapkan pendekatan pembelajaran yang 

sesuai dengan gaya belajar yang dimiliki oleh siswa. Jika siswa 

mayoritas memiliki gaya belajar visual maka sebaiknya menggunakan 

pendekatan pembelajaran animasi - konstruktivisme sedangkan jika 

siswa mayoritas memiliki gaya belajar auditorial sebaiknya 

menggunakan pendekatan pembelajaran analogi - konstruktivisme. 

3. Hasil penelitian ini berguna bagi guru-guru bidang studi kimia, untuk 

dijadikan sebagai bahan peningkatan pengelolaan proses belajar kimia 

agar meningkatkan hasil belajar siswa. 
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